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Kelompok Salawat Wahidiyah adalah sebuah kelompok pengamal salawat yang diciptakan oleh Kyai
Madjid Ma'rut di Kedonglo Kediri tahun 1963 sebagai jawaban beliau terhadap penyimpangan-
penyimpangan syariat, tidak dihargainyalagi moral keagamaan dan kecenderungan mengukur kehidupan
dari sudut kebendaan semata. Kelompok ini bersifat terbuka, artinya siapa saja holey mengamalkan bacaan-
bacaan salawat Wahidiyah bahkan orang non-I1slam sekalipun tanpa adanya proses baiat seperti organisasi
sulisme pada umumnya. Karena diyakini bahwawirid salawat tersebut merupakan wirid nida (panggilan).
artinya sigpa sgja yang mau membacanya maka ia akan dipanggil oleh Allah untuk kembali ke jalan-Nya.
Maka sangat wajar kalau mereka menjadikan 'fafiru ilallah yang maksudnya mari kita kembali ke jalan
Allah sebagai doktrin kelompok. Para ahli ada yang memasukkan kelompok ini ke dalam tarikat ada pula
yang tidak. Abdurrahman Wahid misalnya menamakan kelompok ini sebagai gerakan sufisme non_tarikat
atau Moeslim Abdurrahman menyebutnya sebagai pseudo tarikat tarikat seine karena adanya perbedaan
dengan pengertian tarikat pada umumnya. Dari penelitian ini diharapkan mampu mengetahui lebih lanjut
tentang keberadaan kelompok tersebut dari sisi gjaran, amalan, keorganisasian, latar belakang sosial budaya
terutama pengetahuan tentang gjaran agama | slam para penganutnya serta pandangan yang muncul dari
mereka berdasarkan atas penguasaan gjaran agama tersebut. Dengan demikian penulis akan mendapatkan
pengetahuan yang lebih mendalam dari salah satu gjaran sufisme di dalam Islam. Pada akhir pembahasan
skripsi ini ditemukan adanya kekhususan Kelompok Wahidiyah .dari kelompok-kelompok sufisme pada
umumnya, dan yang paling pokok dari kekhususan tersebut adal ah tidak dikenalnya silsilah dan bai‘at dalam
garannya. Dari kekhususan ini melahirkan implikasi terhadap banyak hal, satu diantaranya adalah kelompok
Wahidiyah tidak termasuk dalam tarikat mu'tabarah. Kota Surabaya sengaja dipilih, mewakili kotalainnya
dengan mempertimbangkan heterogenitas terhadap banyak hal di samping kedekatannya dengan pusat
penyiaran Wahidiyah di Kediri sehingga diharapkan kesimpulan yang dihasilkan akan memiliki tingkat
validitas yang lebih dapat dipertanggungjawabkan.
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